BAB 111
PERENCANAAN DAN METODA PENELITIAN

Studi ini berthemakan kualitas pendidikan, de-
ngan fokus menelitl kontribusi faktor guru terhadap

keberhasilan belajar siswa, Seperti telah ditunjukkan

dengan hasil-hasillpenelitian.yang terdahulu, di sam-
ping faktor-faktor siswa, keluarga dan lingkungan se-
kolah, maka guru cukup berpengaruh terhadap keberha-
silan siswa dalam belajar. Besarnya pengaruh faktor

~ guru terhadap keberhasilan belajar dilatar belakangi
oleh besarnya peraunan gﬁru dalam menciptakan situasi
belajar-mengajar. Meskipun terdapat variasi pendekat-
an mengajar dan model mengajar yang digunakan guru,
tetapi peranan guru dalam berbagai pendekatan dan

. model mengajar tersebut tetap besar.

Untuk mengetahui berapa hesarnya sumbangan
faktor guru, serta mengetahui mana di antara faktor-
faktor guru tersebut yang paling besar sumbangannya
terhadap hasil belajar siswa, maka diperlukan suatu
studi empiris. Dalam studi ini tidak semua faktor-gu-
ru diteliti, hanya dibatasi pada hubungan antara kon-
sep mengajar, umotif berprestasi, proses mengajar dam

hasil belajar,
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Bab inl membahas perencanaan dan metoda pene-
litian. Dalam perencansan akan dikemukakan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai, beberapa kegunaan.dari‘
hasil'penelitién, asumsi-asumeil yang mendasari pene-
litian serta rumusan-rumusan hipotesis yang akan di-
uji dengan data empiris, Dalam metoda penelitian akan
dijelaskan metoda penelitian dan instrumen yang digu-
nakan, orang-orang yang menjadl sumber data serta
teknik analisis data yang dipakai,

1. Perencanaan Penelitian

tele Tujuaen Penelitian,

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dengan.
penelitian ini. Tujuan-tujuan tersebut adalah :
(1) Memperoleh gambaran tentang hubungan antara kon-

sep mengajar, motif berprestasi dan persiapan me-
ngajar dengan pelaksanaan mengajar.

(2) Mempercleh gambaran tentang kontribusi konsep me-
ngajar, motif berprestasi dan persiapan mengajar
terhadap pelaksanaan mengajaf.

(3) Memperoleh gambaran tentang hubungan antara konw
sep mengajar, motif berprestasi, persiapan mengaw-
jar dan pelaksanaan mengajar dengan hasil belajar.

(4) Mempercleh gambaran tentang besarnya kontribusi

Konsep mengajar, motif berprestasi, persiapan
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mengajar dan pelaksanaan mengajar terhadap hésil
belajar, _

(5) Memperoleh gambaran tentang ada atau tidak adanya
perbedaan konsep mengajar, motif berprestasi,
pefsiapan mengajar dan pelaksanaan mengajar guru-

~ guru dilihat dari berbagai latar belakang mereka
dan kategori sekolah tempat mereka bekerja.

(6) Memperoleh gambaran tentang ada atau tidak adanya
perbedaan prestasi belajar siswa dilihat dari
strata dan letak geografis sekolah.

(7) Memperoleh umpan balik bagi peningkatan kegiatan
hengajar, peningkatan pendidikan dan latihan guru
khususnya dalam mengajar.

1.2, Kegunaan Penelitian

Studi ini memusatkan perhatian pada masalah
kualitas pendidikan, khususnya kualitas mengajar; de-
ngan demikian hasil-hasil dari penelitian ini diha-
rapkan dapat memberikan sumbangan bagi peningkatan
kualitas pendidikan, khususnya kualitas mengajar.

Secara lebih terperinci hasil-hasil dari penelitian

ini diharapkan berguna bagi :

(1) Usaha-usaha penyempurnaan dan peningkatan_pendi-
dikan guru pada berbagai lembaga pendidikan se-

perti IKIP, FIP/FKg, SPG, SGO, dsb.
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(2) Usaha-usaha penyempurnaan dan peningkatan latihan
dan penataran guru-guru oleh berbagai lembaga pe-
natarén guru, serta unit-unit Departemén Pendi-
dikaen dan Kebudayaan yang biasa menyelenggarakan
latihan dan penataran guru,

(3) Usaha-usaha penyempurnaan dan peningkatan kegiat-
an mengajar guru-guru, baik oléh guru sendiri
maupun oleh Kepala Sekolah dan Pengawas.

(4) Membuka wawasan bagi penelitian-penelitian lebih
lanjut, khususnya dalam masalah mengajar.

(5) Memberikan sumbangan bagl pengembangan ilmu pen-
didikan, khususnya ilmu mengajar.

1;3. Asumasi |

Ada beberapa asumsi yang merupakan pegangan
dasar dalam penelitian ini. Asumsi-asumsi tersebut
adalah :

(1) Mengajar merupakan suatu kegiatan atau perilaku
guru untuk membangkitkan.kegiatan.atéu perilaku
belajar pada siswé.

Dalam mengajar berhadapan dua fihak, fihak penga-
Jar atau guru dan fihak yang belajar atau siswa.
Mengajar merupakan suatu situasi interaktif, apa~

kah langsung ataupun tidak langsung.
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(2) Kegiatan atau perilaku guru dalam mengajar dipe-

(3)

ngaruhi oleh faktor-faktor internal dan faktor-
faktor eksternal. |
Perilaku mengajar tidak dapat dilepaékan déri
karakteristik individu yang melekukannya dan pe-
ngaruh "situasi lingkungan" di sekitarnya. Ka-
rakteristik individu dan pengaruh "sitﬁasi ling-
kungan' sekitar tersebut berpadu menjadi perilaku
guru dalam mengajar. J
Perilaku mengajar mencakup segi kognitif, afek-
tif dan psikomotor,

Perilaku mengajar melibatkan keseluruhan pribadi
orang yang mengajar (guru), baik segi kognitif,

afektif ataupun psikomotornya meskipun dalam saat

dan peristiwa yang berbeda, keterlibatannya tidak

~ selalu sama,

(4)

(5)

Perilaku mengajar mencakup segi yang nampak mau-
pun segi yang tidak nampak.

Perilaku mengajar mencakup segi yang nampak yang
dapat diobservasi, maupun segi yang tidak nampak
tetapi dapat diungkapkan secara verbal,

Hasil daripada suatu perilaku mengajar berupa pe-

rubahan perilaku pada orang yang diajar.
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Mengajar merupakan perileku guru'untuk membangkit-
kan perilaku belajar pada siswa, Dengan belajar
tersebut akan terjadi perubahan-perubahan perila-
ku pada diri siswa. Semakin tinggi mutu perilaku
yang dimiliki siswa sebagal akibat belajar yang
didorong perilaku mengajar, makin berhasil suatu
perilaku mengajar.
1.4, Hipotesis
Studi inli mempunyal enam hipotesis utama yang
merupakan hipotesis konseptual. Hipotesis-hipotesis
tersebut akan dijabarkan atas sub.hifotesis—sub.hipo-
tesis yang merupakan hipotesis statistis-operasional.
Berpegang pada pertanyaan-pertanyaan pokok yang telah.
dikemukakan dalam Bah;Pertama serta tujuan-tujuan pe-
nelitian yang dirumuskan dalam bab ini, tidak semua
kemungkinan rumusan hipotesis operasional akan diuji
dalam analisis, Yang akan diuji banya hipotesis-hipo-
tesis yang relevan dengan pertanyaan pokok dan tujuan
penelitian. Sehubungan dengan hal itu hipotesis~hipo-
tesis operasional yang akan dikemukakan disini hanya
Yang akan diuji dalam analisis nanti. _
Hipotesis~hipotesis tersebut adalah :
(1) Konsep mengajar, motif berprestasi, persiapan me-

ngajar dan pelaksanaan mengajar baik secara
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berpasangan, berkelompok ataupun menyeluruvh ter-
dapat dalam satu sistem yang saling menunjang. |
Ada beberapa hipotesis operasional yang dapat di-
Jabarkan dan akan diuji dari hipotesis tersebut,
Hipotesis-hipotesis tersebut adaiah :
(1.1.) Konsep mengajar mempunyai hubungan korela-

sional nyata dengan motif berprestasi,

(1.2.) Konsep mengajar mempunyai hubungan korela-

sional nyata dengan persiapan mengajar.
(1.3.) Konsep mengajar mempunyai hubungan korela-
sional nyata dengan pelaksanaan mengajar,
(1.4.) Motif berprestasi mempunyai hubungan kore~
lasibnal nyata dengan persiapan mengajar,
(1.5.) Motif berprestasi mempunyai hubungan kore-
lasional nyata dengan pelaksanaan mengajar.
(1.6.) Persiapan mengajar mempunyai hubungan ko-
relasional nyata dengan pelaksanaan menga-
Jar.
(1.7.) Konsep mengajar bersama-sama dengan motif
. berprestasi dan persiapan mengajar mempu-
nyai hubungan korelasional nyatazdengan_
pelaksanaan. mengajar.
(2) Meskipun ada kemungkinan antara variabel konsep

mengajar, motif berprestasi, persiapan mengajar
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dan pelaksanaan,mengajar bersifat saling menun-
jang, namun sebagal prosedur mengajar ada kecen-~
derungan terjalin hubungan sepertl yang dirumus-
kan dalam hipotesis berikut ;
Konsep mengajar, motif berprestasi dan persiapan
mengajar secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama mempunysdi kontribusi atau urunan nyata ter-
hadap pelaksanaan mengajar. |
Ada beberapa hipotesis operasional yang dapat di-
jabarkan dan akan diuji dari hipotesis tersebut,
Hipotesis-hipotesis tersebut adalah :
(2.1.) Konsep mengajar mempunyai kontribusi nyata
terhadap pelaksanaan mengajar,
(2,2.) Motif berprestasi mempunyai kontribusi

nyata terhadaﬁ pelaksanaan mengajar,:

- (2.3.) Persiapan mengajar mempunyai kontribusi

(3)

nyata terhadap pelaksanaan mengajar.

(2.4.) Konsep mengajar bersama~sama dengan motif
berprestasi dan persiapan mengajar mempu-
nyai kontribusi nyata terhadap pelaksanaan
menge jar, |

Konsep mengajar, motif berprestasi, persiapan me-

ngajar, pelaksanaan mengajar dan hasil belajar

balk secara berpasangan, berkelompok ataupun
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menyeluruh terdapatl dalam suatu sistem yang sa-
iing menunjang,
Ada dua hipotesis operasional yang'dapat di jabar-
kan dan akan diuji darl hipotesis tersebut. Hipo-
tesis tersebut adalah. : |
(3.1.) Pelaksanaan mengajar mempunyai hubungan
korelasional nyata dengan hasil belajar.
(3.2.,) Konsep mengajar, bersama-sama dengan mo-
tif berprestasi, persiapan mengajar dan
pelaksanaan mengajar mempunyai hubungan
korelasional ﬁyata dengan hasil belajar.
Meskipun ada kemungkinan antara variabel konsep
mengajar, motif berprestasi, persiapan mengajar,
pelaksanaan mengajar dan hasil belajar bersifat
saling menunjang, namun sebagal prosedur belajar-
mengajar ada kecenderungan terjalin hubungan se-
pertl yang dirumuskan dalam hipotesis berikut ;
Kongep mengajar, motif berprestasi, persiapan me-
ngajar dan. pelaksangan mengajar secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama mempunyai kontribusi
atau urunan nyata terhadap hasil belajar.,
Ada dus hipotesis operasional yang dapat'dijabar—
kar dan akan diuji dari hiﬁbtesis tersebut, Hipo-

tesis tersebut adalah :
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(4.1.) Pelaksanaan mengajar mempunyai kontribusi
nyata terhadap hasil belajar.

(4.2.) Konsep mengajar bersama-sama dengan persi=-
'apan.mengajar, motif berprestasi dan pe-
laksanaan mengajar mempunyai kontribusi_
nyata terhadap hasil belajar.

(5) Tidak terdapat perbedaan tentang konsep mengajar,
motif berprestasi, persiapan mengajar dan pelak-
sanaan mengajar guru-guru ditinjau dari latar be-
lakang mereka dan klasifikasl sekolah tempat be-
kerja.

Secara statistis-operasional hipotesis ini dapat

dijabarkan atas sub hipotesis-sub hipotesis seba-

gal berikut ;

(5.1.) Tidak terdapat perbedaan yang nyata ten-
tang konsep mengajar guru-guru ditinjau
dari :

(5.1.1.) Usia

(5.1.2.) Jenis kelamin

{5.1.3.) Bidang studi yang diajarkan
(5.1.4.) Pendidikan tertinggi

(5.1.5.) Pengalaman hekerja sebagai guru
(5.1.6.) Pengalaman penataran

(5.1.7.) Frekuensi penataran



(5.1.8.)
(5.1.9.)
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Strata sekolah

Letak geografis sekolah

(5.2.,) Tidak terdapat perbedaan yang nyata ten-

tang motif berprestasi guru-guru ditinjau

dari :

(5.24.1.)
(5e2.24)
(5.2.3.)
(5.2.4.)
(5.2.5.)
(5.2.6.)
(5.2.7.)
(5.2.8.)
(5.2.9.)

Usia

Jenis kelamin

Bidang studi yang diajarkan
Pendidikan tertinggi |
Pengalaman bekerja sebagai guru
Pengalaman perataran

Frekuensi penataran

Strata sekolah

Letak geografis sekolah

(5.3.) Tidak terdapat perbedaan yang nyata ten-

tang persiapan mengajar guru-guru ditinjau

dari :

(5.3.1.)
(5.3.2.)
(5.3.3.)
(5.3e4.)
(5.345.)
(5.3.6.)
(5.3.7.)

Usia.

Jenis kelanmin

Bidang studi yang diajarkan
Pendidikan tertinggi

Pengalaman bekerja sebagal guru
Pengalaman penataran

Frekuensi penataran
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(5.3.8.) Strata sekolahu
(5.3.9,) Letak geografis sekolah
(5.4.) Tidak terdapat perbedaasn yang nyata ten-
| tang pelaksanaan mengajar guru-guru di-
tinjau dari :
(5.4.1,) Usia
(5.4.2,) Jenis kelamin
(5.4.3.,) Bidang studi yang diajarkan
(5e4.4.) Pendidikan tertinggi
(5.4.5,) Pengalaman bekerja sebagal guru
(5.4.6.) Pengalaman penataran
(5.4.7.) Frekuensi penataran
(5.4.8.) Strata sekolah
(5.4.9.) Letak geografis sekolah
(6) Tidak terdapat perbedaan tentang prestasi belajar
 siswa ditinjau dari strata dan letak geografis
sekolah,

Secara statistis-operasional hipotesis ini da=-
pat dijabarkan atas sub hipotesis-sub hipotesis
sebagai berikut :

(6.1,) Tidak terdapat perbedaan yang nyata ten-
tang prestasi belajar siswa ditinjau dari

strata sekolah.
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(6.2.) Tidak terdapat perbedaan yang nyata ten-
tang prestasi belajar siswa ditinjau dard
letak gecgrafis sekolah,
2..Metoda Penelltian

2+1. Metoda Deskriptif-Analitik

Penelitian ind ditujukan untuk mempéroleh.ja--
waban tentang permasalahan apa adanya sekarang, tanpa
mempermasalahkan keadaan sebelumnya atau sesudahnya,
Metoda untuk meneliti masalah seperti itu dikategori-
kan sebagal metoda deskriptif,
Seperti telah diutarskan dalam Bab Pertama, pokok-
pokok permasalahan dalam penelitian ini diarahkan un-
tuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang mengan-
'dung hubungan/kaitan antar variabel dan perbandingan.
variabel ditinjau dari berbagai kategori latar bela-
kang, Meskipun penelitian ini sifatnya deskriptif
namun dikemukakan pula segi-segi analitiknya, Oleh
karena itu metoda penelitian yang digunakan adalah
metoda deskriptif-analitik, mencakup penggunaan meto-
da korelasi dan metoda komparatif uji hipotesis,

2.2, Instrumen Penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan. sejumlah instru-
men penelitian, yang berbentuk tes, skala dan angket,

Ada tiga buah tes untuk guru yaitu : Tes Konsep PPSI,
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Kebiasaan Menyusun Satuan Pelajaran, dan Kebiasaan
Mengajar. Ketiga macam tes terseput disusun sendiri
oleh peneliti dan penggunaannya ditujukan’khusus un=-
tuk studi ini, Untuk menilai besarnya motif berpres-
tasi yang dimiliki guru-guru digunakan Skala.Motif
Berprestasi. Instrumen inipun disusun sendiri oleh

peneliti dan penggunaannya ditujukan khusus untulk

studi ini. Instrumen ini disusun menurut model Likert

berbutir lima {five point scale), Penjelasan lebih
jauh tentang tes dan skala tersebut akan dikemukakan

dalam pembahasan tentang konstruksi dan uji coba ins-

trumen,

Untuk menilai prestasi belajar siswa digunakan

‘Tes Hasil Belajar. Instrumen ini kepunyaan Direktorat
Pendidikan Menengah Umum, yang disusun oleh guru-guru
terpilih untuk kepentingan pelaksanaan Tes Nasional

SMP. Penggunaan tes tersebut dalam studi ini telah

ada izin dari Bapak Direktur Pendidikan Menengah Umum,

Ada lima macam tes hasil belajar yang akan digunakan

sesual dengan bidang-bidang studl yang direncanakan

akan dinilai, yaitu Tes : (1) Bahasa Indonesia, (2)
Bahasa Inggris, (3) Matematika, (4) Iimu Pengetahuan

Alam (IPA) dan (5) Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

TR AT e e
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Penjelasan lebih lanjut tentang tes inipun akan dike-
mukakan dalam bagian pembahasan tentang konstrugsi
dap ujl coba instrumen penelitianm,
2.2.1., Konstruksi Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan. sejumlah ins-~
trumen penelitian, Di luar tes hasil belajar, semﬁa
instrumen disusun sendiri dan ditujukan khusus untuk
penelitian ini., Konstruksi instrumen yang disusun
sendiri mengikutl langkah-langkah : penyusunan kisi-~
kisi dan perumusan butir soal,

Sebelum dirumuskan butir-butir soal dari ma-
sing-masing tes, skala dan angket, terlebih dahulu
disusun kisi-~-kisi., Kisi-kisl tersebut mencakup varia-
bel dan taraf variabel yang akan diukur, jenis atau
sifat data yang akan didapatkan, macam alat yang akén
digunakan serta jumlah butir scal yang akan disusun
untuk setiap variabel dan taraf variabel. Selain em-
pat variabel utama yang akan diteliti dan akan meng-
hasilkan data skala atau interval, juga ditambahkan
variabel latar belakang yang akan diungkap pada ting-
kat data nominal dengan instrumen penelitian dalam
bentuk angket. Keseluruhan isi kiei-kiel dari instru-
men untuk guru dapat dilihat dalam Tabel 3.1,
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TABEL 3.1
KISI-KISI INSTRUMEN UNTUX GURU

, MACAM |JUMLAH.
VA R I ABEL DATA ALAT |BUTIR
1., Konsep PPSI Skala/ Tes
Interval| Salah-
1.1, Konsep PPSI secara
menyeluruh. Benar | o
1.2. Konsep tujuan. &
1.3. Konsep bahan ajaran 6
1.4. Konsep kegiatan
belajar-mengajar 6
1.5, Konsep evaluasi dan
penyempurnaan. 6
20
2, Kebiasaan menyusun Sa- |Skala/ Tes
tuan Pelajaran Interval| Salsah-
2.1. Kebiasaan merumus- Bepar
kan tujuan 6
2.2, Kebiasaan merumus-
_ kan bahan ajaran 6
2.3. Kebiasaan merumus-
kan kegiatan bela-~
jar-mengajar 6
2.4, Kebiasaan merumus-
kan evaluasi dan :
penyempurnaan 6

24
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Kebiasaan mengajar

3.1.

3,2,

5e3.

Kebiasaan menyaji-
kan bahan

Keblasaan melaku~
kan kegiatan bela-
jar-mengajar

Keblasaan mengeva-
luasi dan mengada-

~ kan penyempurnaan

Motif berprestasi

hot.

k.2,

Kebutuhan berpres
tasi -

Usaha berprestasi

Latar belakang.

2.1,

5.2

5.3.
S5.4.

Pengalaman forma-
tif _
Pengalaman pendi-

dikan. dan penatar-
an

Pengalaman bekerja

Lingkungan sekolah:

Skala/ Tes
Interval| Salah-
Benar 8
8
8
24
Skala/ Skala
Interval
4
14
28
Nominal | Angket
2
6
6
2
16

JUMLABHR

122
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Berdasarkan kisi-kisl tersebut disusun butir-
butir soal untuk masing-masing variabel dan taraf
variabel, Tes untuk guru disusun dalam bentuk Salah-
Benar (True-F&lse), Jumlah butir scal dengan isi per-
nyataan yang benar dan yang salah disusun sama ba-
nyak, Skala Motif Berprestasi disusun mengikuti model
Likert dengan lima kemungkinan jawaban, yaitu : Setu-
Ju, Agak Setuju, Ragu~Ragu, Kurang Setuju dan Tidalk
Setuju, Kemungkinan jawaban itu dipilih mengingat ha-
81l uji coba sebelumnya. Sebelumnya skala ini pernah
dicobakan dengan kemungkinan Jawaban Setuju Sekali,
Setuju, Ragu-Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju,
hasilnya jawaban responden cenderung tersebar antara
Setuju, Ragu-Ragu, dan Tidak Setuju. Dalam skala ini-
pun jumlah butir pernyataan yang positif dan negatif
sama banyaknya,

Kisi~kisi dan butir~butir soal tes hasil bela-
Jar untuk siswa telah disusun oleh guru-guru, dan te-
lah dicobakan oleh Difektorat Pendidikan Menengah
Unmum pada sejumlah besar siswa SMP. Hanya sayang pada
waktu studi ini dilakukan belum ada hasil pengolahan.
pelaksanaan tes tersebut, Oleh karena itu kelima sub

tes hasil belajar tersebut turut diuji-cobakan dalam

persiapan penelitian ini, Kisi-kisi kelima sub tes
untuk siswa dapat dilihat dalam Tabel 3,2,
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TABEL 3.2

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR
SISWA SMP KELAS IIT SEMESTER I
LIMA BIDANG STUDI

| ASPEK
No.
urut RUANG LINGKUP Penge-| Pema~{ Pene-}|Jumlah
tahuan; haman| rapan
1. | BABASA INDONESIA
1.1, Tata bunyi/Ejaan. 2 2 1 5
1.2, Tata bentukan 2 2 2 6
1.3, Kosa kata 3 V- 2 8
1o, Tata kalimat 3 A 2 9
1.5, Gaya bahasa/ungkap-
an: -2 2 1 5
1.6. Latihan berbahasa/ |
mengarang 3 2 - 5
1.7. Kesusastraan 1 1 - 2
16 16} 8 Lo
2. | BABASA INGGRIS
2.1. Structure 8 8 4 20
2.2. Reading
Comprehension. 3 3 2 8
2.3, Vocabulary 6 6 - 12
17 17 6 40
3. | MATEMATIKA
5.1, Aljabar 5 10 5 20
3.2. Geografi 2 5 3 10
3.3. Aritmatika 3 5 2 10
10 201 10 L0
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2.2,2, Uji Coba Instrumen Penelitian

| Setelah semua butir-butir scal dari tes dan
skala untuk guru tersusun dan mendapatkan. pemeriksaan
dari para pembimbing, bersama-sama dengan tes hagil
belajar siswa, diuJi cobakan pada enam Sekolah Meno-
ngah Pertama Negeri di Kodya dan Kabupaten Bandung,
Sekolah-gekolah tersebut terdiri atas : SMP Negeri II
dan SMP Negeri III Kodya Bandung mewakili strata A,
SMP Negeri I dan SMP Negeri II Cimahl Kabupaten: Ban-
dung mewakili sekolah strata E, SMP Negeri Lembang
dan SMP Negeri Sayati Kabupaten. Bandung mewakili se-
kolah strata C. Besarnya sampel guru dalam uji coba
tersebut sebanyak 110 orang, dan siswa 180 orang,
Sampel tersebut dipercleh. dengan memperhatikan. stra-
tafikasi populasi berdasarkan karakteristik-karak-
teristik yang dimilikinya.

Dalam uji coba ini diadakan langkah-~langkah.
péngolahan,data sebagal berikut :
Pertama, menskor jawaban. responden untuk tiap butir
. soal pada setiap tes. Skor akhir tiap responden pada
setiap tes diperoleh dengan menggunakan rumus tebakan
(guessing formula), Skor butir-butir soal skala untuk
pernyataan positif Setuju = 5, Agak Setuju = L, Ragu~-

Ragu = 3, Kurang Setuju = 2, dan Tidak Setuju = 1,
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dan untuk pernyataan negatif urutan skornya dibalik._'

Dengan berpegang pada asumsi bahwa data tersebut ber-
sifat aditif, skor keseluruhan skala merupakan jumlah
skor tiap butir soal,

Kedua, pengujian normalitas. Pengujian normalitas pe=-
nyebaran skor tiap responden pada setlap tes diperlu-
kan sebagal pegangan dalam pemilihan teknik pengolahe
an selanjutnya. Berdasarkan perhitungan Chi Kuadrat,
ternyata semua skor data hasil penelitian. berdistri-
busi normal. Rekapitulasi hasil pengujian normalitas
skor tes guru dan slswa berdasarkan uji coba dapat
-dllihat dalam Tahel 3,3,

Ketiga, analisis butir soal, Untuk meneliti taraf ke-
~sukaran dan daya pembeda dari tiap butir soal tes gu-
ru dan tes siswa diadakan analisis butir soal, Taraf
kesukaran. tiap butir soal dihitung berdasarkan pro-
porsi (p) responden yang menjawab benar, Daya pembeda
tiap butir soal dicari dengan rumus korelasi. biserial
(rbis)‘ Koefisien. p dan ry;  tiap butir soal tiap tes
dapat dilihat dalam Tabel 3.4 dan Tabel 3,6 sampai
dengan Tabel 3,12 dalam Lampiran, Khusus untuk skalsa,
dicari skor z tiap kemungkinan jawaban dan daya pem-
beda tiap butir soal dengam menggunakan rumus t

(Edwards, 1969, h,150-154), Skor z dicari dengan

e e
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TABEL 3.3

BERDASARKAN UJI COBA

| memmms | xe | ghe |
1 Tes Konsep PPSIL %.18}F n.sig normal
2 Skala Motif Berpres- -
tasi 11.27| n.sig *)| normal
3 Tes Kebilasaan Menyu-
| sun Satuan. Pelajaran| 7.631 n.sig normal
L | Tes Kebiasaanllvlen.ga- |
jar 11.24| n.sig *)| normal
5 |Tes Bahasa Indonesia| 8.11| n.sig normal
6 | Tes Bahasa Inggris 10.17! n,.sig normal
7 | Tes Matematika 8.85| n.sig normal
8§ |Tes I PA 6.151 n.sig normal
9 Tes I P S 10.35 n.sig *)| normal

n,sig = non signifikan

*) £20,01
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pembulatan dengan skor minimal ) dah maksimal 5, Ko=-
efisien nilai t dan skor z dari Skala Motif Berpres-
tasi dapat dilihat dalam Tabel 5.5,
Untuk memudahkan melihat penyebaran seluruh butir B0
al yang berbentuk tes berdasarkan taraf kesukaran dan
daya pembedanya, disusun bagan penyebaran butir-butir
soal, Bagan penyebaran.butir—bﬁtir soal untuk guru
dapat dilihat dalam Gambar 3,1, dan bagan penyebaran
butir-butir soal untuk siswa dapat dilihat dalam Gam-
bar 3,2,
Keempat, seleksi butir soal, Salah satu tujuan dari
analislis butir soal adalah menyeleksi butir-butir so-
al mana yang dapat digunakan selanjutnyé dan mana
'yang harus didrop. Dalam penelitian ini butir s0al
yang akan dipakali adalah yang memiliki taraf kesukar-
an (p) antara .20 sampai .80, dan memiliki daya pem-
beda (rbis) .20 ke atas., Taraf kesukaran .20 sampai
dengan ,80 dipilih dengan pertimbangan rentang kemam-
puan sumber data diasumsikan cukup besar karensa meli~
puti daerah yang luas dengan strata baik sampai de=-
ngan kurang, daerah kota besar sampai pedesaan. Daya
pembeda .20 ke atas juga dipilih dengan asumsi bahwa
butir soal dengan daya pembeda minimal ,20 dapat ﬁem-

bedakan kelompok siswa yang menguasai dan tidak
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TABEL 3.5

KOEFISIEN DAYA PEMBEDA DAN SKOR %
SKATA MOTIF BERPRESTASI
BERDASARKAN UJI COBA

SIGNI~
——{XODE| ¢ |ZriNSr| SKOR 2 |KETERANGAN
MKP | 5,243 | ** |4,3,2,2,1|df = 108
v | rags | e D228 e o5 .
) g ’3s’+ 02 =
MUN Se7ht1 * 732:233311- 1.66
MUP | 1,277 §i3 20201 1
MKN | 6,012 | **+  [1,2,2,3,4]%0.01 =
MUN | 2,172 | e 1720205, 2,36
B (B | s
MUP | 4,082 | =+ 4e302.2.1) *= signi-|
MUN | 2,112 | + 1,2,2,3,4 fikan
MKP | 6,422 | x+  [1451203]) pads s
| MON fa,11 | e 10202030, Os
Mk | 1,217 | = 4,3,2,2,1 |**= signi~
10 |MuP | 3,241 | = |4)3.202)4 £ikan
11 Mk | 5,413 | *+  |4.3.2.2.1 pada ofs
MKN | 0,977 1,2,2,3,4|  0:01
Sl A Rt S
: - Aro
1% |Mun | 23979 |+ |1)202130 P
- Mk | 1,412
15 | MUP 3:3;5 % 1’?’3’2’?
16 | MKP | 2,480 | *» |4)3)2)2)
17 | MUN | 3,277 Sl 1,2,243,4
18 | MKN 3,794 | ** |1.2.2230.
19 {mup |2,612 | *  {4,3,2,2,]
| MKP | 0,884 H1 3020201
20 [MUN 16,223 | »+ [112)2)3),
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Gambar 3,1 Penyebaran butir-butir soal Tes
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lajaran dan Kebiasaan Mengajar ber-
dasarkan taraf kesukaran dan daya
pembeda dalam uji coba,
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menguasal bahan, Di samping taraf kesukaran dan daya
pémbeda, pemilihen butir soal juga memperhatikan per=
imbangan jumlah butir soal dari wmasing-masing taraf
variabel, serta periﬁbangan Jurlah jawaban yang benar
dan yang salah, Untuk tes hasil belajar siswa karena
bentuknya pilihan jemek juga diperhatiken kemunglkin-
an-kemungkinanAJawaban.sebagai pengecoh (distracters).
Pada skala pemilihan didaaarkan atas gignifikan tie.
daknya skor koefisien daya pembeda (t), dan merata
tidaknya penfebaran skor z, Berdasarkan pertimbangan-~
pertimbangan di atas jumlah butir soal yYang akan di-
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut .

(1) Tes Konsep PPSI ' 25 butir soal
(2) Tes Kebiasaan Menyusun Satuan

Pelajaran 20 butir soal
(3) Tes Kebiasaan Mengajar 24 butir soal
(4) Skala Motif Berprestasi 20 butir soal
(5) Tes Bahasa Indonesia 30 butir soal
(6) Tes Bahasa Inggris 30 butir soal
(7) Tes Matematika 30 butir soal
(8) Tes I P A 30 butir soal

(9) Tes I P § 30 butir soal
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Kelima, pengujian ;eliabilitaé. Untuk menilail keter-
andalan atau reliabilitas instrumen yang digunakan,
diadakan pengujian reliabilitas. Pengujian reliabili-
tas dilakukan dengan menggunakan teknik helah dua
(split half technique), dan untuk menguji relisbilie-
tas keseluruhan tes dan skala digunakan rumus.
Spearman-Brown, Koefisien reliabilitas masing-masing
tes dan skala diuji signifikansinya dengan teknik
uji t. -
Berdasarkan prosedur di atas ternyata bahawa tingkat
keterandalan atau reliabilitas semua instrumen yang
digunakan ternyata signifikan {dJ, = 0.01), Koefisien

"

reliabilitas mééing»masing instrumen dapat dilihat
dalam Tabel 3,13,

e R e i et T

e TS e e T



179

TABEL 3,13

KOEFISIEN RELIABILITAS INSTRUMEN GURU DAN SISWA
BERDASARKAN UJI COBA

urud NAMA TES Tyt | t UIT
1 | Tes Konsep PPSI 0,52 6,327 *a
2 | Skala Motif RBerpres-
tasi 0,75 11,784 *
3 | Tes Kebiasaan Menyu-
sun Satuan Pelajaran| 0,66 9,129 *x
4 | Tes Kebiasaan Menga-
: jar 0,82 14,888 e
5 |Tes Bahasa Indonesial 0,67 | 12,041 7y
6 | Tes Bahasa Inggris 0,76 15,602 *x
? | Tes Matematika 0,77 16,102 *e
8 [Tes I P & 0,67 12,041 *w
9 [Tes I P s 0,70 13,078 2%

*a signifikan pada oft0,0t

et
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2.5. Populasl dan Sampel

Penelitian ini menggunakan guru-guru siswa SMP
Negeri di Wilayah Priangan, sebagal sumber data.
Wilayah Priangan meliputi enam kota, yaitu : Kotamad—
Ya Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Ciamis, Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten
Garut. Penelitian ini tidak meneliti semua guru bi-
dang studi, tetapl hanya dibatasi pada lima bldang
studi kelompok akademis, yaitu : Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Untuk siswa
dibatasi pada siswa-siswa kelas III. Menurut statis-
tik pada Kanwil P dan K Jawa Barat tahun. 1981 di wi-
layah: Priangan ada 166 SMP Negeri, dengan 2,281 guru
pada lima bidang studi dan 35,030 orang siswa kelas
II1I. Sesuai dengan masalah yang dibahas, maka popu-
lasi dalém penelitian ini meliputi semua nilai yang
diperoleh dari hasil pengukuran variabel-variabel ba-
ik pada guru maupun pada siswa. Penentuan.anggota-
anggota sampel selain memperhatikan letak geografis
(Kotamadya~Kota Kabupaten-Kota Kecamatan) juga mem-~
perhatikan klasifikasi sekolah berdasarkan strata,
Klasifikasi sekolah disusun berdasarkan pertimbangan

tiga orang pengawas Kanwil P dan K Jawa Barat, Bidang
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Pendidikan Meﬁengah Umum. Perincian seluruh anggota
populasi sebagai sumber daté_menurut.strata sekolah
dan bldang~bidang studi guru, seperti terlihat dalam
Tabel 3,14,

Penentuan besarnya sampel didasarkan atas skor
rata~-rata dan prosentase yang menjawab benar dalam
tes yang diadakan pada uji coba,

Dalam uji coba terhadap 110 guru diperoleh skor rata-
~rata gabungan skor tes_Konsep PPSI, Kebiasaan Menyu-
sun Satuan Pelajaran dan Keblasaan Mengajar sebesar
18,99 dengan simpangan baku sebesar 3,089, dan pro-
sentase yang menjawab benar sebesar 62 & dari skor
maksimal, Perhitungan.statistié berdasarkan rata-rata
dengan. tingkat kepercayaan 97,5 % dan tingkat tole-~
ransi (b) sebesar 5 % besarnya sampel guru minimal
adalah 358 orang. Berdasarkan prosentase dengan. ting=-
kat kepercayaan 97,5 % dan tingkat toleransi (b) se=
besar 3,2 % besarnya sampel guru minimal 362 orang,
Pada penelitian ini sampel yang digunakan lebih besar
dari hasil kedua perhitungan di atas yaitu sebanyak
370 orang,

Untuk sampel siswa, pada uji coba terhadap 180 orang
siswa SMP kelas III diperoleh skor rata-rata gabungan

lima Bidang Studi'14,63 dengan simpangan bsku sebesar
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2,6k dan prosentase yang menjawab benar adalah 61 %
dari skor maksimal, Berdasarkan rataQrata! dengan
tingkat kepercayaan 97,5 % dan tingkat toleransi (b)
sebesar 19 % diperoleh besarnya sampel Siswa minimal
sebesar 740 orang. Berdasarkan prosentase, dengan
tingkét kepercayaan 97,5 % dan tingkat toleransi (h)
3,5 % diperoleh besarnya sampel siswa minimal sebesar
746 orang. Untuk sampel siswapun, besarnya sampel
Yang diambil dalam penelitian ini lebih besar dari
kedua perhitungan di atas yaitu sebanyak 770 orang,

Besarnya sampel guru untuk tiap bidang studi
dan tiap sekolah diambil secara proporsional berda-
sarkan strata sekolah dan bidang studi. Perincian
banyaknya sekolah, banyaknya guru untuk tiap bidang
studi, banyaknya kelas dan siswa pada tiap strata se-
kolah dapat dilibat dalam Tabel 3,15,

2.4t Metoda Analisis Data

Penelitian ini mempunyai sejumlah hipotesis, -
untuk menguji apakah hipotesis~hipotesis tersebut di-
terima atau ditolak diadakan analisis data. Sesuai
dengan sifai hubungan yang terkandung dalam hipotesig=-
hipotesis tersebut maka ada dua teknik pengujian hipow
tesis yang akan digunakan, yaitu analisis korelasi-

regresi dengan uji F dan analisis kesamaan rata-rata

T
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dengan uji t, Analisis korelasi-regresi dengan uji F
dapat dilaksanakan karena menurut hasil uji coba data
skor tes semua Iinstrumen berdistribusi normal, Untuk
pengujian hipotesis dengan teknik analisis kesamaan
rata-rata dan uji t selain diadakan uji normalitas
Juga akan diadakan uJji homoginitas variansi popuiasi,
sebagal prasyarat dapat digunakannya teknik-teknik

tersebut.
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